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ABSTRAK 
 

Udara merupakan kebutuhan yang paling penting bagi makhluk hidup di bumi. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor diperkirakan memicu efek pencemaran udara 

meluas memengaruhi kualitas udara. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji 

keterkaitan transportasi dengan kualitas udara di Ibu Kota Negara Cina, Jepang dan 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang diperoleh dari mengkaji 

beberapa literatur yang diperlukan. Sampel pada penelitian ini diambil ibu kota masing-

masing negara yaitu Beijing, Tokyo dan DKI Jakarta. Analisis dilakukan terhadap 

jumlah kendaraan di Beijing, Tokyo dan Jakarta. Kota Tokyo mengalami penurunan 

jumlah kendaraan setiap tahunnya, sedangkan di Beijing dan DKI Jakarta setiap 

tahunnya mengalami kenaikan. Konsentrasi PM2,5 yang dihasilkan Beijing, Tokyo dan 

DKI Jakarta melewati baku mutu yang ditetapkan oleh World Health Organization. 

Dampak yang diakibatkan emisi kendaraan terhadap lingkungan ibu kota mengancam 

kesehatan manusia. Pemerintah di masing-masing ibu kota negara sudah menetapkan 

kebijakan guna menanggulangi penurunan kualitas udara yang terjadi akibat kendaraan 

yang dapat membahayakan masyarakatnya disesuaikan dengan keadaan masing-masing 

ibu kota negara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan jumlah kendaraan 

selaras dengan jumlah polutan yang dihasilkan kendaraan bermotor dan berakibat 

menurunnya kualitas udara di masing-masing ibu kota negara. Baku mutu yang 

ditetapkan di masing- masing ibu kota negara masih lebih besar dibandingkan baku mutu 

yang ditetapkan oleh WHO. Penanggulangan terhadap kualitas udara yang menurun 

akibat transportasi dilakukan dengan penetapan kebijakan yang berbeda disetiap ibu 

kota negara. Tokyo memiliki penanggulangan yang paling efektif, yaitu dengan cara 

menyediakan transportasi umum yang cukup untuk masyarakat sehingga jumlah 

transportasinya tidak meningkat. 
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